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Abstrak

Musik mempunyai penggemar dan penikmatnya masing-masing. Musik
yang berkembang pada akhirnya membutuhkan wadah bagi penikmat ataupun
musisi yang ada sebagai tempat untuk menyalurkan kegemaran mereka pada
musik. Musik blues merupakan jenis musik yang kehadirannya bukan hanya
menjadi media hiburan belaka, melainkan musik blues menjadi daya tarik bagi
pecinta dan penikmat musik blues untuk membuat sebuah komunitas (wadah).
komunitas tersebut lahir sebagai bagian dari apresias terhadap musik yang
mereka gandrungi. Setiap anggota komunitas memiliki selera yang sama terhadap
musik blues sehingga muncul sikap solidaritas dan kebersamaan antar
anggotanya. Komunitas sangat berpengaruh pada setiap karakter dan kepribadian
individu, kategorisasi komunitas ditentukan oleh kelompok itu sendiri, hal ini
kemudian yang disebut sebagai Habitus, jalinan solidaritas komunitas Jogja Blues
Forum mampu memberikan legitimasi terhadap komunitasini agar tetap eksis.

Penelitian ini menggunakan teori Pierre Bourdieu tentang Habitus dan
Doxa untuk melihat JBF sebagai arena bagi setiap individu yang mempunyai
selera yang sama. Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif ditujukan untuk memahami solidaritas sosial dari sudut pandang atau
perspektif partispan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi dalam mengumpulkan data pada komunitas Jogja Blues Forum.
Subyek dari penelitian ini adalah anggota Jogja Blues Forum.

Hasil dari penelitian ini yaitu bermain musik bukan sekedar hobi belaka
melainkan sebagai media interaks antar individu dan kelompok, sehingga
terciptanya sikap solidaritas antar anggota melalui musik blues sebagai medianya.
JBF juga tidak menutup diri dengan komunitas-komunitas musik yang berbeda
dengannya. Sikap solidaritas yang terus dipegang teguh pada setiap anggota
sangat berkaitan dengan Doxa yang masing-masing mereka miliki sehingga
mampu menjadi pengikat antar anggota. Doxa mampu menanamkan sikap religius
pada setiap anggota, dengan sikap tersebut martabat manusia terjaga dan
mendatangkan kebaikan bagi pribadi, masyarakat dan kemanusiaan tanpa
membedakan suku, bahasa dan agama sehingga terciptanya keharmonisan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara definitif musik adalah nada atau suara yang disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan
(terutama menggunakan alat-alat yang mengeluarkan  bBunyi).
Didalamnya memiliki keberagaman yang kompleks dimana suatu nada
atau suara berbeda satu dengan yang lainnya, terbukti adanya susunan
nada yaitu Do-Re-Mi-Fa-So-La-Si-Do yang keseluruhannya mempunyai
karakter berbeda-beda. Susunan ini ketika di harmonisasikan dalam suatu
nada maka lahirlah suatu irama, lagu dan nyanyian.

Irama, lagu dan nyanyian buah hasil dari keharmonisan nada,
sehingga menimbulkan nada indah yang disebut musik. Ketika alunan
nada sudah menjadi musik maka lahirlah berbagai macam genre (jenis)
musik yaitu Blues, Rock, Jazz, Pop, Dangdut, Reggae dan lain sebagainya
yang semuanya memiliki karakter berbeda, sehingga seseorang dapat
memilih selera musik yang disukai. Genre tersebut mampu menciptakan
daya tarik sendiri kepada seseorang terhadap genre musik tertentu,
sehingga menimbulkan persepsi yang beragam terhadap musik yang

mereka sukai dan musik yang mereka tidak sukai.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayagamus Besar Bahasa Indonegialakarta :
Balai Pustaka, 1989 ),him. 340.



Dalam kehidupan sosial keberadaan musik sangat melekat, karena
musik merupakan bagian dari peradaban manusia, sepanjang sejarah
manusia, musik tumbuh dan berkembang di lingkungan sosial.
Keberadaannya mampu memberikan nuansa dan warna baru di lingkungan
sosial, sehingga musik bagian dari keseniaan. Musik merupakan bagian
dari kesenian masyarakat tentunya sebuah kesenian harus dilestarikan,
kesenian lahir dan tumbuh berkembang selaras dengan kepentingan
masyarakat.

Kesenian mempunyai nilai kenikmatan terhadap individu ataupun
kelompok, sehingga suatu aktivitas seni mampu memberikan kesenangan,
kebahagiaan, santapan rasa melalui imajinasi setiap seseorang sesuai
tingkat persepsinya. Dalam hal kesenian musik merupakan bagian
aktivitas seni yang menggunakan instrumen (alat musik ). Pada budaya
barat terdapat perbedaan tajam antara siapa yang memproduksi musik dan
siapa yang mengkonsumsinya. Walau kenyataannya hampir semua
golongan masyarakat dapat mengkonsumsi musik, mendengar, terinspirasi
mengikuti gerak irama dan mengembangkartya.

Sejarah masyarakat mencatat bahwa musik memiliki peran dan
fungsi penting dalam kehiduparKehidupan masyarakat dengan nilai dan

makna masing-masing menyebabkan berbagai maksud dan tujuan musikal.

2 M. Jazuli,Sosiologi Seni Edisi 2 Pengantar dan Model Studi $¢ogyakarta : Graha
llmu. 2014), him. 48.

% Djohan,Psikologi Musik (Yogyakarta : Best Publisher. 2009), him. 41.

*Yeni RahmawatiMusik Sebagai Pembentuk Budi Peké¥tbgyakarta: Panduan, 2005),
him. xxvi.



Maka, perkembangan musik akan tergantung pada tuntutan, harapan dan
inisiatif yang ada dalam masyaraRa®ebaliknya sebaliknya musik juga
mampu mempengaruhi masyarakat dalam hal etika, agama, politik, sosial,
pendidikan dan kepekaan estetis, baik positif maupun negatif, hal ini
didasarkan atas kemungkinan besar seorang individu dapat terpengaruh
oleh kesadaran kolektif dari zaman, kelompok sosial dan keyakinan yang
dianut dan pendapat yang berbeda-beda dalam pemikiran serta cara
menangani musik.

Berbagai macam aktivitas musik menjadi suatu fenomena yang
tidak terhindarkan lagi keberadaannya berpengaruh pada lingkungan sosial
terlebih lagi jika dibenturkan pada kegiatan yang bersifat sosial sudah
tentu musik hadir sebagai instrumen yang mengiringi kegiatan tersebut.
Bahkan terlabih musik mampu mempengaruhi dan membentuk suatu
kelompok masyarakat tertentu, namun beberapa peniliti belum mampu
menjabarkan kajian secara sosiologis, jika demikian maka kajian terhadap
sosiologi musik harus ditawarkan sebagai wacana ilmiah yang kemudian
dikembangkan melalui beberapa penelitian-penelitian yang bersifat
akademik.

Pada akhir abad ke-19 musik blues dicetuskan oleh masyarakat
kulit hitam (Afro Amerika). diberikan untuk bentuk musik dan genre

musik yang diciptakan dan berkembang terutama dalam Masyarakat

® H.H EggebrechtMusik dan Masyarakatterj.Dieter Mack dalam Dieter Mack, Sejarah
Musik, Jilid 11l (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1995), him. 218.
® H.H EggebrechiMusik dan Masyarakat,.him. 218.



Afrika-Amerika di Deep South Amerika Serikat. Awal mulanya musik
blues mengandung unsur rohani, lagu kerja, hollers lapangan, teriakan, dan
narasi sederhana berirama balada.

Masuk pada abad ke 20 dimana musik blues mulai dikenal
masyarkat, fase ini lahir berbagai jenis musik orang negro (Afro-amerika)
lahir pertama Worksongs (Blueskedua Spiritual (Religius, campuran
antara ungkapan pribadi kaum negro dan lagu rohani dari ekefiga
Ragtime (unsur ritmis khas negro, akan tetapi tercampur gaya mars dan
musik teratur gaya eropa)Pada saat itulah musik blues atau dikenal
sebagai musik Worksongs lahir dari para budak-budak negro yang
dipekerjakan secara paksa dan tertindas oleh orang-orang kulit putih.

Menurut Ekkehard Jost dalam bukunya Sozialgeschichte des Jazz
in des USA musik Blues dan Jazz merupakan ekspresi musikal dari suatu
minoritas masyarakat yang selalu dalam keadaan tertindas di dalam
keseluruhan masyarakat amerika. Meskipun terdapat persembahan yang
sangat konstruktif dan bermutu oleh orang kulit putih pada decade-dekade
berikut, namun Blues dan Jazz suatu idiom hitam. Dinamika
perkembangan gaya-gaya musik kaum negro antar lain, bertolak dari
kontradiksi antara kreativitas sub-kultur (Afro-Amerika) dan kepentingan

komersial dari budaya industry (Euro-Amerika).

" H.H EggebrechiMusik dan Masyarakat,.him. 219.
8 Dieter Mack,Sejarah Musik Jilid 3(Yogyakarta : Pusat Musik Liturgi. 1995),him. 344
° Ekkehard Jost,Sozialgeschichte des Jazz in den USA”, Frankfurt, 180h.15/16



Jogja Blues Forum adalah suatu forum bagi pecinta dan penikmat
musik blues yang berada di Jogja, salah satu kelompok kecil yang
terbentuk dari suatu genre (jenis/aliran) musik, komunitas Jogja Blues
Forum menjadi wadah berkumpul bagi setiap individu yang merasa
mempunyai selera musik yang sama yaitu musik blues, kehadirannya
adalah bagian dari bentuk apresiasi kesenian dan suatu wadah kreatifitas
bagi pecinta musik blues.

Musik blues di Indonesia sendiri merupakan termasuk genre musik
minoritas sebab kehadirannya kurang populer dikalangan masyarakat
secara umum. Hal ini perlu kiranya suatu wadah untuk mengenalkan
kembali musik blues di tatanan masyarakat umum. Asumsi ini
memperkuat penjelasan di atas mengenai musik yang menjadi bagian dari
kelompok sosial. Berbicara tentang kelompok sosial, tentu sangat
kompleks dan beragam, Kelompok/komunitas tertentu sangat berpengaruh
pada setiap karakter dan kepribadian individu, kategorisasi kelompok
ditentukan oleh kelompok itu sendiri dan bersifat subjektif.

Adapun tipe-tipe kelompok sendiri sangat beragam. Misalnya
kelompok masyarakat modern memiliki kultur yang heterogen tentunya
berbeda dengan kelompok masyarakat tradisional cenderung memiliki
kultur yang homogen. Struktur masyarakat tersebut biasanya
menghasilkan bentuk kepribadian anggota-anggota yang berbeda pula.
Cara masyarakat modern dan masyarakat tradisional mengajarkan nilai-

nilai sosial dapat dilihat dari kepribadian dari kedua tipe kelompok



masyarakat tersebut. Kepribadian masyarakat modern cenderung bersifat
luwes dalam menerima setiap perubahan kultural, sedangkan kelompok
masyarakat tradisional lebih bersifat konservAtif.

Proses pembentukan kepribadian individu bergantung pada pola
kelompok tertentu ini sudah menjadi hukum alam bagi setiap individu
yang merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut, saling
ketergantungan antar setiap individu dan kelompok terlihat jelas di dalam
komunitas Jogja Blues Forum terbukti bahwa jalinan solidaritas yang
terjadi pada komunitas tersebut sangat kuat.

Hubungan antar individu dengan individu yang lainnya begitu
cepat beradaptasi dengan mudah sehingga jalinan tersebut menjadi satu
bagian. Kemudian peniliti terbesit sebuah pertanyaan dasar bagaimana
hubungan tersebut dapat terjadi begitu saja? Apa yang melatari hubungan
tersebut?. Dari jawaban tersebut akan mengetahui bagaimana hubungan
antar individu-individu di bangun dan berkembang pada komunitas.

Komunitas Jogja Blues Forum menjadi salah satu bagian dari
kehidupan sosial, hadir dan berkembang di lingkungan sosial serta
mampu mendorong masyarakat ikut berpartisipasi. Komunitas Jogja Blues
Forum menawarkan sebuah wadah bagi pecinta musik blues yang berada
di Jogja. Hal ini kemudian musik menjadi sarana bagi setiap individu atau
kelompok untuk berkumpul, berekspresi dan berkreasi. Berbagai bentuk

kegiatan yang lainnya. Disini musik blues menjadi salah satu dari berbagai

0 Elly M Setiadi. Usman Kolip,Pengantar Sosiologi,Pemahaman Fakta Dan Gejala
Permasalahan Teori, Aplikasi Dan Pemecahan@gkarta : Kencana, 2011). Him. 177.



jenis musik yang mampu membentuk sebuah wadah bagi masyarakat.
Peneliti akan mencoba mendeskripsikan dan menguraikan bagaimana
komunitas musik blues dibentuk dan berkembang, kemudian apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga terbentuk sebuah
kelompok.

Melihat komunitas Jogja Blues Forum melalui sudut pandang
sosiologis dengan harapan kita dapat melihat dan memahami sesuai
interaksi yang terjadi di dalam komunias Jogja Blues Forum, kemudian
bagaimana musik blues menjadi penggerak individu atau kelompok sosial
yang saling melengkapi satu sama lain, dengan kata lain ada aktor (yang
memainkan musik Blues) dan ada pula penikmat (menyimak dan
mendengarkan).

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas perlu kiranya kita untuk melihat lebih
dalam lagi tentang fenomena diatas dengan melalui rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana habitus yang ada dalam Komunitas Jogja Blues Forum?

2. Bagaimana bentuk religiusitas anggota Komunitas Jogja Blues Forum?



C. Tujuan Penelitian Dan K egunaan Penilitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas peneliti
sudah selayaknya mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian, adapun
tujuannya adalah sebagai berikut :

1. Memahami pembentukan kelompok komunitas Musik Blues yang ada
di Yogyakarta.

2. Mengkaji sikap solidaritas dan religiusitas di dalam komunitas musik
Blues yang ada di Yogyakarta.

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat
praksis sekaligus teoritis. Praksis karena penelitian ini dimaksudkan
sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan studi S1 di Fakultas
Ushuludin Dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga.

1. Sebagai sumbangan untuk dijadikan sumber dan bahan komparasi bagi
peneliti lain.
2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam

bidang kajian ilmu sosiologi agama.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk menambah kajian penelitian ini, peneliti menelaah beberapa
hasil karya yang telah ada sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi
penelitian yang akan penulis lakukan.

Pertama penelitian dengan konsentrasi di bidang musik pernah
diangkat oleh Abdullah Sumrahadi, dengan judénemukan Kritik
Sosial dan Kesadaran Kritis dari Musik RdckDalam Penilitian ini
Abdullah Sumrahadi melihat lirik lagu buan hanya sebagai konsepsi ekstra
musika. Lirik lagu bukan instrumen fisik yang semata-mata dimainkan dan
mengeluarkan bunyi, namun menurutnya lirkk yang semata-mata
dimainkan yang berbentuk teks tertulis dinyanyikan oleh seorang penyanyi
dalam nada-nada tertentu. Yang mengandung maksud untuk mencoba
menginterpretasikan lirik atau teks lagu tertulis dengan melihat ia sebagai
teks bukan sebagai nada.

Musik yang dimainkan tidak hanya berperan sebagai media
hiburan, namun juga dapat dijadikan kritik terhadap realitas kehidupan
sosial yang ada. Sebuah keprihatinan yang berkaca dari pertumbuhan
industri yang memiliki arus yang sangat deras tanpa dibarengi dengan
pertumbuhan kajian yang sebanding, yang diharapkan mampu
memberikan pndangan kritis ataupun sebagai filter atas perkembangan
tersebut. Dari karya ini penulis hanya melihat bagaimana lirik dari musik

rock mampu dijadikan sebagai kritik sosial.

11 Abdullah SumrahadiMenemukan kritik Sosial dan Kesadaran Kritis dari Musik Rock
Disertasi Pendidikan Doktor Sosiologi, Universitas Gadjah Mada, 2008.
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Kedua skripsi yang berjuduBpiritual Musik Dalam Pandangan
Sayyed Hussein Nasyang ditulis oleh Muhammad Muzayifyang
menjelaskan bagaimana pandangan Sayyed Hussein Nasr berusaha keras
untuk mengembalikan derajat seni kedalam bangunan aslinya yaitu seni
yang bersifat suci dan murni. Kemudian muzayin menelaah lebih dalam
dan khusus lagi mengenai pandangan Sayyed Hussein Nasr tentang musik
islam yang mengandung pertalian antara nilai-nilai estetika dan
spiritualitas. Dapat kita pahami bahwasanya bentuk dan karakteristik
musik yang dihasilkan akan sangat tergantung dari corak budaya dan
peradaban yang ada disuatu komunitas tertentu.

Musik islami mempunyai nilai-nilai yang terkandung didalamnya
yaitu nilai spiritual yang ada pada musik tersebut dikemas kedalam suatu
nada yang diiringi dengan bait syair-syair tertentu disini muzayin tidak
terlalu kaku menjelaskan nilai-nilai spiritualiatas didalam musik islam
tersebut melainkan sangat kompleks dan beragam dikarenakan Sayyed
Hussein Nasr adalah salah satu tokoh modern sehingga pembahasan
mengenai musik tidak dogmatis.

Ketiga skripsi yang berjuduMusik Reggae Sebagai Pembentuk
Identitas Sosial (studi Analisis Pengaruh Doxa Terhadap Komunitas

Reggae Longharjo di Desa Harjodowo Kecamatan Kuarasan, Kabupaten

2 Muhammad MuzayinSpiritualitas Musik Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr,
Skripsi, Jurusan Agidah Filsafat UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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Kebumen)yang ditulis oleh Lampita Miftahul JannhYang membahas
tentang bagaimana melihat komunitas musik reggae yang membentuk
identitas sosial tersendiri dari mulai gaya pakaian dan rambut gimbal yang
menjadi ciri khasnya, oleh karena itu lampita mendeskripsikan komunitas
Reggae Longharjo dengan kesehariannya yang berbau reggae hal ini yang
kemudian disebut sebagdiabitus la juga menjelaskan bagaimana
identitas yang dibangun melalui solideritas dan kebersamaan melalui
kesamaan selera musik dan gaya reggae dan pend@axatyang sangat
kental didalam penelitiannya.

Keempat buku yang berjudulBersufi Melalui musik: Sebuah
Pembelaan Musik Sukiarya dari Abdul Muhay&! Buku ini merupakan
karya disertasi yang dipublikasikan yang berusaha memberi kejelasan
argumentasi tentang kehalalan dalam mendengarkan musik berikut
spirituliatasnya bagi pendengar. Abdul muhaya mengasumsikan bahwa
pelarangan dalam mendengarkan musik bukanlah terletak pada esensi
suara alat-alat yang dimainkan melainkan pada efek negatif yang
ditimbulkannya. Bila dikaji lebih dalam karya ini masih identik dengan
uraian yuridis tentang pembelaan status musik meskipun dari segi

pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan sufistik (tasawuf).

13 Lampita Miftahul JannahMusik Reggae Sebagai Pembentuk Identitas Sosial (studi

Analisis Pengaruh Doxa Terhadap Komunitas Reggae Longharjo di Desa Harjodowo Kecamatan
Kuarasan, Kabupaten Kebumengkripsi, Jurusan Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015.

4 Abdul Muhaya,Bersufi Melalui Musik: sebuah Pembelaan Musik Sufi (Yogyakarta:

Gama Medi, 2003jIm. 52.
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Dari beberapa karya tulis yang ditelaah di atas penulis tidak
menemukan satu pun yang spesifik membahas tentang Solidaritas didalam
komunitas Musik Blues, hal ini didasarkan pada tema dan objek material
dalam penelitian ini belum pernah ditulis sebelumnya, sehingga penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut.

. Kerangka Teori

Melihat konteks Komunitas Jogja Blues Forum yang akan diteliti
maka perlu kiranya kerangka teori untuk menganalisis bagaimana kondisi
individu atau kelompok yang terikat pada ikatan satu komunitas yaitu
musik blues, di dalam komunitas tersebut terdapat hubungan yang
harmonis antar anggota dan pengalaman spiritual yang dialami oleh
anggota Komunitas Jogja Blues Forum, sehingga perlu kiranya sebuah
konstruksi teori.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori Habitus dan Doxa Pierre
Bourdieu untuk melihat bagaimana individu merumuskan dunia sosial
sebagai sebuah sistem disposisi-disposisi (skema-skema persepsi, pikiran,
dan tindakan yang diperoleh dan bertahan lama). Dari persepsi-persepsi
yang dilakukan oleh agen-agen atau individu pada sebuah kelompok sosial
dalam konteks ini adalah komunitas Jogja Blues Forum maka akan
menghasilkan berbagai macam persepsi dan pemahaman mengenai nilai

solidaritas dan religiusitas yang ada dalam komunitas Jogja Blues Forum.
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Praktik merupakan suatu produk dari relasi antara habitus
sebagai produk sejarah dan ranah yang juga merupakan produk
sejarah’> Dengan kata lain, praktik adalah hasil akhir dari habitus
dan ranah dimana antara keduanya saling berhubungan antar satu
sama lain. Praktik dan habitus juga dapat dipahami sebagai
tindakan yang dilakukan setiap individu atau kelompok yang saling
mempengaruhi. Dikatakan saling mempengaruhi karena habitus
maka terjadi praktik sosial, akan tetapi disisi lain habitus juga
terbentuk karena adanya praktik-praktik sosial.

Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang
dengannya orang berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali
dengan serangkaian skema terinternalisasi yang mereka gunakan
untuk memersepsi, memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi
dunia sosiat® Melalui skema inilah anggota Jogja Blues Forum
menciptakan praktik, memersepsi dan mengevaluasi dalam ruang
sosial berupa komunitas.

Secara dialektis, habitus adalah produk dari internalisasi
struktur dunia sosial. Sebenarnya kita dapat menganggap habitus
sebagai akal sehat (Common Sense), mereka merefleksikan
pembagian objektif dalam struktur kelas, seperti kelompok usia,

jenis kelamin, dan kelas sosial. Habitus diperoleh dan ditempatinya

!5 George RitzerTeori Sosiologi: dari sosiologi klasik sampai perkembangan Mutakhir
Teori Sosial postmoderi(Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2012), him. 14.
16 George RitzerTeori Sosiologi: dari sosiologi,.hlm. 581.
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pada posisi di dunia sosial dalam waktu yang panjang. Jadi habitus
bervariasi tergantung pada sifat posisi seseorang di dunia tersebut,
tidak semua orang memiliki habitus yang sama. Namun, mereka

yang menempati posisi sama di dunia sosial cenderung memiliki

habitus yang santd.

Dalam konteks Jogja Blues Forum habitus bisa jadi
merupakan fenomena kolektif. Karena Habitus memungkinkan
orang menciptakan dunia sosial atau dunia sosial yang
menciptakan individu , namun keberadaan berbagai habitus berarti
bahwa dunia sosial dan strukturnya tidak menancapkan dirinya
secara seragam pada setiap aktor karena pada setiap aktor berbeda-
beda.

Habitus menghasilkan dan dihasilkan oleh dunia sosial.
Disatu sisi habitus menstrukturkan struktur, artinya habitus adalah
struktur yang menstrukturkan dunia sosial. Di sisi lain dia adalah
struktur yang terstrukturkan artinya habitus adalah struktur yang
distrukturkan oleh dunia sosial. Dengan istilah lain Bourdieu
menggambarkan habitus sebagai dialektika internalisasi
eksternalitas dan eksternalisasi internafitag8ourdieu dengan
teori Habitusnya memungkinkan keluar dari ranah memilih antara

subjektivisme dengan objektivisme.

" George RitzerTeori Sosiologi: dari sosiologi,.hlm. 581.
18 George RitzerTeori Sosiologi: dari sosiologi,.hlm. 581.
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Seperti yang dikutip oleh Toto Suprapto menjelaskan
bahwa solidaritas Sosial adalah kesetiakawanan yang menunjuk
pada satu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok
yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut
bersama, yang diperkuat oleh pengalaman emosional betsama.
Hal ini akan dilihat dari manifestasi individu terhadap perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut oleh anggota yang terlibat di
dalam komunitas Jogja Blues Forum melalui aktivitas-aktivitas
yang diselenggarakannya.

Habitus merupakan telaah Pierre Bourdieu terhadap teori
solidaritas Durkheim yang menyatakan bahwa ikatan sosial yang
mengikat individu dengan kelompok dibentuk oleh kepercayaan
bersama, sentimen, cita-cita dan komitmen nfS@leh karena itu
ikatan yang dijalin oleh setiap kelompok bertujuan untuk
mempertahankan eksistensi kelompok itu sendiri, adapun model
solidaritas yang diterapkan pada setiap kelompok berbeda-beda.

Dalam konteks kelompok/komunitas terdapat berbagai
macam solidaritas yang dilakukan. atas dasar kepercayaan bersama

yang menjadi pijakan utama untuk berinteraksi, maka setiap

% Toto SupraptoMengembalikan Solidaritas Sosialalam suara merdeka, 20 desember
2012, him. 6

20 Anthony GiddensKaoitalisme Dan Teori Sosial Modern : Suatu Tinjauan Analisis
Karya Tulis Marx, Durkheim dan Max Webé&grj, Suheba Kramadibata (Jakarta: Ul Press, 1986),
him.94-95.
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interaksi yang dilakukan akan menghasilkan sebuah proses
solidaritas antar individu dan kelompok.
Teori habitus menekankan bahwa solidaritas yang terjalin

di dalam sebuah kelompok/komunitas didasari oleh kesamaan dan
kebiasaan antar individu atau kelompok. Kemudian selanjutnya
Pierre Bourdieu menganalisis habitus yang menurutnya sangat
berkaitan dengan situasi, aksi, prosedur, praktik-praktik keseharian
yang mengikuti jenis dan gaya tertefitu.

F. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan téftemudian
penulis juga menggunakan pendekatan sosiologis yaitu melihat sebuah
komunitas atau masyarakat dari segi interaksi antar anggotan lmaibup
maupunout groupserta bagaimana solidaritas yang tercipta antar anggota
dan kelompok sosial sehingga loyalitas selalu terjaga dalam komunitas

tersebut.

Adapun komponen-komponen yang ditempuh peneliti dalam
menggali dan menganalisa data untuk menemukan jawaban atas

permasalahan-permasalahan tersebut adalah :

*! yasraf Amir Pilang, Visual Art dan Publik ArtHabitus dan Komodifikasi Ruang dalam
Masyarakat Kota”. Dalam Idi Subandy Ibrahim (editbife Style Ectasy: Kebudayaan Pop dalam
“Masyarakat Komoditas” IndonesifYogyakarta: Jalasutra.1996). him. 325.

22 SugionoMetode Penelitian KualitatifBandung: CV. Alfabeta, 2007). him. 3.
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1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangdield
researchf®> Dengan metode penelitian kualitatif yaitu penelitian
dengan metode pengambilan datanya langsung terjun kelapangan.
Kemudian berkaitan dengan sumber data dalam penelitian ini adalah

subyek dari data yang diperol&h.

Sumber data dalam penelitian ini dari ungkapan narasumber
ketika wawancara, buku dan dokumentasi berupa foto. Narasumber
meliputi anggota dalam komunitas musik Blues sebagai informan
kunci (key Informai), sedangkan masyarakat yang berkunjunigadie
camp sebagai informan tambahan, karena masyarakat sekitar juga
terlibat dalam pembentukan dan pemberian makna bahwa komunitas
tersebut memang layak disebut sebagai komunitas. Sedangkan
referensi tambahan meliputi majalah, Jurnal ataupun penelitian yang

berkaitan dengan musik, komunitas, solidaritas dan religiusitas.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah salah satu komponen yang
paling penting dalam sebuah penelitian bertujuan untuk memperoleh

data yang sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan dan dapat

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2007), him. 26
24 Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Prakiglakarta:Rineka
Cipta,2010), him. 172
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dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi(Observation)berasal dari bahasa latin yang
artinya memperhatikan dan mengikiiti. Dalam hal ini
mengandung arti mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran
perilaku yang dituju. Observasi adalah perhatian yang terfokus
terhadap kejadian, gejala atau sesttu.

Dalam hal ini peneliti menggunak@engamatan terlibat,
melakukan observasi merekam atau mencatat perilaku yang
muncul atau tidak muncul dari subyek atau jumlah subyek yang
diobservasi secara simultan dalam suatu kegiatan teffentu.
Dengan melihat aktivitas Komunitas Jogja Blues Forum ketika
sedang berkumpul dibase camp ataupun ketika sedang
mengadakan suatu acara musik. Adapun komponen yang di
observasi vyaitu perilaku anggota baik secara individu atau
kelompok, interaksi sosial yang dibangun, sikap solidaritas yang

terjalin dan sikap religiusitas pada setiap anggota.

% Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-ilmu Sosidllakarta:
salemba Humanika, 2010), him. 131.

26 Emazir M, Metodologi Penelitian Kualitatif “Analisis Data(Jakarta: Rajawali Pers,
2012), him. 28.

" Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-ilmu Sosiéllakarta:
salemba Humanika, 2010), him. 137.
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b. Teknik Wawancara
Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik
pokok dalam penelitian kualitatif. Wawancara dalam penelitian
kualitatif menurut Denzim dan Lincoln (1994: 353) adalah
percakapan seni bertanya dan mendeltp art of asking and
listening)?® Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
bebas terstruktur yaitu pewawancara membawa pedoman yang
merupakan garis besar tentang maslah yang sedang diteliti. Alat-
alat yang digunakan peneliti dalam melakukan kegiatan wawancara
adalah daftar pertanyaan, buku catatan, kamera dan type recording.
Adapun sumber yang akan diwawancarai adalah ketua
Komunitas Jogja Blues Forum sebagai narasumber inti, kemudian
anggota Jogja Blues Forum sebanyak 5 orang anggota dan pecinta
Musik Blues sebanyak 5 orang sebagai informan tambahan yang
berdasarkan pada tingkat entitas mereka dalam Musik Blues.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, surat kabar,
agenda dan sebagainf/aAdapun tujuan pengumpulan dokumen

adalah digunakan untuk menambah informasi Dokumentasi

2 Moh Soehadha,Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: SUKA Press, 2007), him.94.

29 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Prak{ifakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 236.
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tersebut berupa foto, autobiografi dan arsip-arsip Jogja Blues
Forum.

3. Teknik Pengumpulan Data

Setelah data terkumpul, Peneliti menggunakan teknik
pengolahan data yang berupa analisis deskriptif dan analisis
eksplanasi sebagai pedoman untuk mengurai data. Analisis deskriptif
merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai
pemahman terhadap fokus kajian yang kompleks, dengan cara
memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau
memotong tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian sosial dan
kebudayaan yang sedang ditelit. Sedangkan analisis deskriptif
(penjelasan) adalah sebuah teknik analisis data yang bertujuan untuk
menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan dan pertanyaan

mengapa suatu hal bisa terjadi.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari dan memahami skripsi
ini maka perlu disusun suatu sistematika pembahasan, Adapun

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang merupakan
gambaran umum tentang keseluruhan dari isi skripsi. Dimulai dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

30 Moh. Suhadha, (Yogyakarta: Suka Press,2007), him. 115-116.
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penelitian, Tinjauan Pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini unsur-unsur dikemukakan
terlebih dahulu untuk mengetahui secara cermat pokok masalah dan
siginfikansi penelitian, sejauh mana penelitian dalam tema atau hal ini
sama telah dilakukan dan teori apa yang digunakan untuk menguraikan

subjek permasalahan tersebut.

Bab kedua, berisikan gambaran umum Musik Blues dan Potret
Seni Dan Budaya di Yogyakarta. dalam bab ini akan diuraikan secara
rinci mengenai musik blues serta potert seni dan budaya di
Yogyakarta, dilihat dari aspek sejarah dan perkembangannya dari
Amerika hingga Indonesia. sehingga kita dapat mengetahui bagaimana
awal mula munculnya musik blues serta pengaruhnya terhadap

masyarakat.

Bab ketiga, berisi tentang potret Komunitas Jogja Blues Forum.
Bab ini sangatlah penting karena berisi tentang gambaran umum
tempat yang menjadi lahan terbentuk serta berkembangnya Komunitas
Jogja Blues Forum. Dan bab ini adalah menjawab bagaimana
solidaritas kelompok yang terjalin diantara anggota. Kemudian
didalam sub bab ini pula berisi tentang gambaran umum tempat
berkumpulnya anggota Komunitas Jogja Blues Forum. Sejarah
berdirinya Komunitas Jogja Blues Forum, solidaritas yang dibangun,
legitimasi kesenian dan kebudayaan serta peran Komunitas Jogja Blues

Forum terhadap kehidupan masyarakat. Bab ini sangatlah penting
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karena memberikan prolog secara historis dan menjelaskan komunitas
Jogja Blues Forum secara utuh serta menggambarkan solidaritas yang

tercipta.

Bab keempat, secara fokus berusaha menjelaskan tentang
motivasi anggota Komunitas Jogja Blues Forum dan menganalisis
solidaritas melalui teori habitus dan doxa. Dalam bab ini berusaha
menjawab pertanyaan sebagaimana yang tercantum dalam rumusan
masalah yang peneliti susun sebelumnya. Bab ini berisi tentang narasi
motivasi anggota, analisis deskripsi mengenai sebarapa besar jalinan
solidaritas, serta sikap religiusitas yang di implementasikan anggota

Komunitas Jogja Blues Forum.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari pembahasan Bab pertama
sampai empat yang diperoleh dari temuan penelitian. Pada bab ini pula
berisikan tentang kritik dan saran yang dapat membangun demi

kebaikan skripsi kemudian.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Perkembangan musik yang semakin pesat di Indonesia membuat
musik digemari oleh setiap kalangan masyarakat, sehingga musik menjadi
bagian instrumen masyarakat. Berbagai kalangan mempunyai kesuakaan
kepada genre musik yang berbeda-beda, yang menjadi kannya sebagai
hiburan pada saat suka maupun duka, bahkan musik mampu memberikan

motivasi bagi manusia.

Yogyakarta merupakan kota yang terkenal dengan beragam seni
dan kebudayaannya, beragam karya seni diciptakan dan dilestarikannya
mulai dari seni musik, seni tari, seni lukis dan lai sebagainnya. Dibidang
seni musik sendiri sangat beragam genre (aliran) musik yang berkembang
di kota ini. Sehingga para pecinta musik menciptakan ruang dalam sebuah
komunitas-komunitas musik sesuai dengan genrenya masing-masing. Hal
tersebut menjadikan kota Yogyakarta sebagai kota yang memiliki berbagai
komunitas musik, seperti NgayogJazz, Jogja Blues Forum, Komunitas
Reggae Jogja, Komunitas Rock Classic, Komunitas Metal Jogja,

Komunitas Punk Jogja, Komunitas Grunge Jogja.

Perkembangan musik Blues Yogyakarta juga pada akhirnya
melatar belakangi berdirinya sebuah komunitas musik bernama Komunitas

Jogja Blues Forum sebagai wadah bagi para musisi dan penikmat musik
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Blues di Yogyakarta. Komunitas Jogja Blues Forum menjadi bagian dari

salah satu ruang sosial yang baru bagi masing-masing individu. Semangat
untuk tetap menjaga agar tetap eksis anggota komunitas Jogja Blues
Forum mengukuhkan kepercayaan moral yang diyakini bersama yang

terkandung dalam istilakojo.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

. Musik blues dalam Komunitas Jogja Blues Forum (JBF) menjadi sarana
dan media untuk membentuk sebuah komunitas, dimana tujuannya untuk
memberikan ruang kepada seluruh musisi dan pecinta musik blues yang
berada di Yogyakarta sebagai ruang eksploratif dan kreatifitas sehingga
menjadi warna baru dalam belantika komunitas musik yang berada di
Yogyakarta. Oleh karena pada setiap anggota memiliki selera musik
yang sama (habitus) terhadap musik blues kemudian untuk menjaga
keharmonisan pada setiap anggota maka dibutuhkan sikap solidaritas
yang mampu mempererat hubungan antar anggota maupun yang bukan
anggota dari komunitas. Solidaritas yang tercermin dalam komunitas
JBF tersebut menjadikan musik sebagai alat pemersatu dan berkumpul.
Solidaritas yang ada dalam JBF mampu melegitimasi untuk tetap
bertahan sebagai komunitas. Melalui kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh JBF baik yang sifatnya formal maupun non formal
menjadikan JBF dikenal diseluruh Indonesia khususnya di Yogyakarta.
JBF juga memberikan hal positif bagi setiap anggota untuk

mengembangkan bakat dan hobinya dalam bermusik terutama musik
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blues. Bahkan dengan adanya JBF memberikan spirit baru terhadap
kesenian terutama seni musik. Keberadaan JBF sebagai komunitas yang
menggandrungi musik blues dengan adanya anggota JBF membentuk
band dan musisi yang bermunculan sehingga anggota JBF mudah
dikenal diseluruh Indonesia. Kegiatan JBF juga tidak melulu bermusik
namun juga di sela-sela event menyisipkan waktu untuk membuat suatu
forum yang membahas tentang musik secara umum dan musik blues
secara khusus, sehingga bertambahnya informasi dan wawasan tentang
musik.

. Komunitas yang terbentuk oleh kesamaaan kegemaran atas musik Blues
ini pada akhirnya juga membentuk sebuah habitus pada anggota
kelompoknya. Habitus yang terbentuk ini bisa terlihat pada kegiatan-
kegiatan baik yang dilakukan oleh individu secara pribadi dan individu
secara kelompok. Habitus yang ada dalam JBF tidak terlepas dari doxa-
doxa dimana doxa mampu memberikan aturan tidak tertulis kepada
anggota, aturan tidak tertulis inilah yang kemudian disepakati bersama
oleh seluruh anggota JBF. Pengaruh doxa pada komunitas Jogja Blues
Forum dijadikan sebagai alat perekat utama antar anggota komunitas
demi terjaganya rasa solidaritas, tenggang rasa dan saling memiliki.
Doxa JBF berwujud dengan slogsfojo yang merupakan bentuk dari
semangat dan motivasi serta kesetiakawanan yang mampu mengajak
setiap anggota ikut bermain dan berpacu untuk mempelajari musik lebih

dalam lagi. Doxa ini kemudian memberikan dampak positif bagi
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kehidupan setiap anggota JBF diantarangartama doxa mampu
memberikan motivasi dan semangat pada setiap anggota JBF sehingga
JBF anggota terpacu untuk mengembangkan bakat dan kreatifitasnya
dibidang musiknya dari pada nongkrong yang tidak ada hasHKmeyghua
mereka menyadari bahwa setiap anggota bergantungan dengan anggota
yang lainnya ini menimbulakn suasana baru yaitu suasana suasana saling
memiliki. Sikap solidaritas harus ditanamkan pada setiap anggota JBF
agar jalinan hubungan tetap terjaga keharmonisandstéga solidaritas
yang dibangun dalam komunitas JBF mampu menguatkan antar anggota
dan mampu memberikan motivasi untuk melebarkan sayapnya agar
eksistensi JBF semakin diakui.
B. Saran
Penelitian ini bermula dari keinginan peneliti yang melihat sesuatu
yang berbeda dalam komunitas Jogja Blues Forum tentang solidaritas yang
dibentuk antar anggota, kemudian proses ini berlanjut setelah ditrima di
Prodi Sosiologi Agama. Peneliti mengkaji tentang kehidupan sosial
keagamaan serta lebih banyak melihat interaksi sosial yang terjalin antar

individu/kelompok yang didasari nilai-nilai religiusitas.

Adapun tema yang diangkat tentang Religiusitas dan Solidaritas
Musik Blues Dalam Komunitas Jogja Blues Forum merupakan
kegelisahan tentang model Religiusitas dan Solidaritas yang ada dalam

komunitas JBF. Selanjutnya penelitian ini diharapkan berguna sebagai
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wujud apresiasi peneliti terhadap Prodi Sosiologi Agama sebagai fokus

keilmuan yang mampu mengkaji fenomena kelompok dalam interaksinya.

Pada akhirnya upaya penelitian kecil ini tidak berhenti disini,
berharap akan lahir penelitian-penelitian selanjutnya yang secara
substansial mampu menyajikan bobot keilmuan yang lebih mendalam lagi.
Peneliti sadar penelitian ini jauh dari apa yang diharapkan sebagaimana
mestinya. Kemudian peneliti berharap akan ada penelitian yang baru dan
mampu memperbaiki penelitian ini, baik dalam hal penulisan maupun
dalam hal data-data yang masih sangat terbatas sehingga penelitian

selanjutnya akan lebih baik dan berkualitas.

Saran peniliti bagi almamater tercinta dan prodi Sosiologi Agama
pada khususnya, perlu adanya dukungan penuh terhadap penelitian yang
mengarah pada keilmuan Sosiologi Agama baik secara materi atau teknis
dan juga perbaikan moral terhadap masyarakat untuk bersama-sama
menyadarkan prasangka yang tidak berlandaskan pengetahuan agar

terciptanya suatu masyarakat yang harmonis dan religius.
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Pedoman Wawancar a
A. Untuk anggota komunitas Jogja Blues Forum

1. Sgjak kapan anda mengena musik Blues?

2. Apakeunikan musik blues dibandingkan dengan musik Blues?

3. Menurut anda apakah pecinta musik blues mendapat prasangka negatif dari

masyarakat?

4. Bagaimana anda menyikapi prasangka tersebut?

5. Kapan komunitas Jogja Blues Forum berdiri?

6. Siagpatokoh pendiri komunitas Jogja Blues Forum?

7. Apadasar dan tujuan komunitas Jogja Blues Forum ini didirikan?

8. Hal apa yang membuat komunitas Jogja Blues Forum ini tetap eksis?

9. Adakah legitimasi yang sengaja diberikan pada komunitas Jogja Blues Forum?

10. Apa Mativas anggota untuk tetap bergabung dengan komunitas Jogja Blues
Forum?

11. Bagaimana pendapat anda mengenai kebersamaan dan solidaritas dalam
komunitas Jogja Blues Forum?

12. Apa sisi positif yang dapat diambil dari keikut sertaan anda dalam Jogja
Blues Forum?

13. Bagaimana pendapat anda mengenai agama dalam komunitas Jogja Blues
Forum?

B. Untuk warga masyarakat sekitar



1. Apayang anda ketahui dari komunitas Jogja Blues Forum?

2. Hal positif apa yang diberikan komunitas Jogja Blues Forum pada
masyarakat?

3. Bagaimana sumbangsih komunitas Jogja Blues Forum dalam memperbaiki
moral anak2 muda?

4. Bagaimana sikap dan sifat dari anggota komunitas Jogja Blues Forum dalam

sehari-harinya?
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